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Kata Kunci : Abstrak :
Greenhouse, Telah dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat dengan sasaran para
IPAH, santri dari ponpes Sayyid Abdullah Sajad Bancar. Pemberdayaan kepada para
Pemberdayaan, santri diperlukan untuk meningkatkan kapasitas diri masing-masing. Serta
Pesantren dapat menjadi bekal ketika mereka sudah lulus. Tujuan dari pelaksanaan
Hijau, Santri kegiatan pengabdian ini adalah untuk mewujudkan pesantren hijau dan

memberi solusi atas tantangan perubahan iklim melalui pemanenan air hujan
dan pertanian berkelanjutan dengan greenhouse. Adapun tahapan yang
dilakukan adalah dengan survey awal untuk mengetahui masalah prioritas
mitra, justifikasi solusi yang disepakati bersama mitra, pelaksanaan sosialisasi
dan pelatihan, serta adanya monitoring dan evaluasi dari kegiatan ini.
Kepemilikan aset untuk memenuhi kebutuhan swasembada pangan, dalam hal
ini adalah IPAH dan greenhouse menjadi target akhir kegiatan. Luaran setelah
adanya Pengabdian kepada Masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan kepada pengurus dan santri terkait konservasi air dan
swasembada pangan, sehingga dapat menjadi bekal para santri saat lulus.
Selain itu, dampak lebih luasnya adalah dapat dijadikan percontohan dalam
konservasi air kepada masyarakat/ ponpes lainnya. Secara kuantitasi, terlihat
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan mitra, dimana sebelum adanya
penyuluhan dan pelatihan, pemahaman peserta masih di bawah 20%. Namun,
setelah diberikan sosialisasi dan pelatihan pemahaman peserta mengalami
peningkatan hingga 80%.
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Key word : Abstract :

Greenhouse, A community service program was conducted targeting students of the Sayyid
IPAH, Abdullah Sajad Islamic Boarding School in Bancar. The empowerment of
Empowerment,  students was essential to enhance their individual capacities and provide
Green Islamic practical skills for future self-reliance after graduation. This program aimed to
Boarding promote the concept of a green pesantren and address climate change
School, and challenges through rainwater harvesting and sustainable greenhouse-based
Santri agriculture. The implementation stages included a preliminary survey to

identify partner needs, joint solution justification, socialization and training
activities, followed by monitoring and evaluation. The establishment of
rainwater harvesting infrastructure and a greenhouse served as the main assets
toward food self-sufficiency. The program outcomes demonstrated significant
improvement in participants’” knowledge and skills related to water
conservation and sustainable food production. Quantitatively, participants’
understanding increased from below 20% before training to approximately 80%
afterward. Furthermore, the initiative has the potential to serve as a model for
water conservation practices in other Islamic boarding schools and local
communities.
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PENDAHULUAN
Pondok pesantren (ponpes) adalah salah satu lembaga pendidikan tertua di Indonesia.
Lembaga ini berkontribusi signifikan dalam pembentukan karakter dan pemahaman keagaman. Akan
tetapi, seiring perkembangan zaman,tentu saja ponpes juga harus beradaptasi dengan kemajuan
teknologi dan perubahan yang terjadi di tengah masyarakat. Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan
adalah melalui kegiatan pemberdayaan santri.

Lokasi Pamflet Jalandesa
ponpes petunjuk utama
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Pemberdayaan adalah konsep peningkatan kemampuan dan potensi individu atau kelompok
untuk meningkatkan kondisi sosial maupun ekonomi (Tuhuteru et al.,2023). Konsep ini mendorong
adanya kemandirian, meningkatkan kepercayaan diri, serta mendorong pengembangan keterampilan
(‘Aziz, 2025). Konsep ini dapat diterapkan diberbagai sektor, antara lain pendidikan, pertanian, dan
kewirausahaan. Konsep inilah yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.

Ponpes Abdullah Sajad berlokasi 7 km dari pusat perbelanjaan (Gambar 1). Hal ini tentu saja
menjadi tantangan tersendiri bagi pengasuh ponpes untuk memenuhi kebutuhan sayur dan buah.
Selain itu, di lokasi ponpes ini juga sulit untuk mendapatkan air bersih, terutama untuk air minum. Hal
ini dikarenakan, di daerah tersebut air pengeboran sumber air harus dilakukan di atas 100 meter dan
berbau besi. Hal ini tidak sesuai dengan Persyaratan Kualitas Air Minum dari Menteri Kesehatan No 2
Tahun 2023. Sehingga saat ini, kebutuhan air minum masih bergantung pada pemakaian air isi ulang,
padahal kebutuhan harian untuk air minum bisa mencapai 100 L/ hari.

Tabel 1. Perbandingan Air Hujan yang dapat Dipanen dengan Penggunaan Air untuk Konsumsi

Lokasi Pengabdian Eq (L/ Hari) Kd (L/ Hari) Keterangan
Masyarakat
Ponpes Sayyid 90.800 87.840 Mencukupi

Abdullah Sajad

Analisis potensi pemanenan air hujan berdasarkan data curah hujan (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Tuban, 2024) dengan luas atap bangunan (Eq), dan koefisien runoff. Selanjutnya
dibandingkan dengan analisis kebutuhan air minum di ponpes dalam Liter per Hari selama 1 tahun (Kd)
(Djalle et al.,2022). Berdasarkan analisis awal diperoleh data perbandingan air hujan yang dapat
dipanen dengan penggunaan air untuk konsumsi yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Curah hujan yang cukup tinggi pada musim penghujan dan masih adanya lahan eksisting yang
belum termanfaatkan dapat dimaksimalkan. Kolaborasi antara pendidikan, keberlanjutan, dan inovasi
diharapkan dapat memberikan dampak yang positif untuk lingkungan (Chamidah et al.,2025).
Keberhasilan kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak luas, yaitu pemberdayaan warga
pesantren, terutama bekal kepada santri untuk kewirausahaan di masa mendatang. Lebih luas lagi,
hasil dari kegiatan ini dapat menjadi contoh untuk masyarakat sekitar ataupun pesantren lainnya.

METODE KEGIATAN

Pengabdian masyarakat dilaksanakan selama 8 bulan, yakni sejak bulan Juni 2025 di Ponpes
Sayyid Abdullah Sajad. Mitra sasaran dalam kegiatan ini adalah seluruh santri ponpes, sebanyak 20
santri. Ponpes ini adalah salah satu Ponpes yang telah berizin di Kabupaten Tuban. Selain itu, belum
adanya spesifikasi produkunggulan dari ponpes, sehingga perlu adanya berbagai kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan santri. Metode dan tahapan kegiatan yang dilaksanakan
secara garis besar disajikan pada Gambar 2.

Secara garis besar, pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dijabarkan sebagai berikut:
Tahap survey dan pra-pelaksanaan

Pada tanggal 13 Juni 2025 telah dilaksanakan survey di lokasi. Selain untuk mengetahui
permasalahan di lapangan, juga untuk menyepakati peran aktif santri beserta pengurus; waktu serta
tempat kegiatan, serta berkoordinasi secara kooperatif terkait seluruh rangkaian kegiatan. Selanjutnya
dilakukan penelusuran literatur untuk menemukan solusi yang sesuai dengan kebutuhan mitra.
Sehingga materi dan pelatihan yang diterapkan sesuai kebutuhan.

Tahap pelaksanaan dan analisis
Kegiatan ini dimulai dengan adanya pertemuan (FGD) terkait pemasangan greenhouse yang
telah dilakukan pada tanggal 10 Juli 2025. Pertemuan yang diikuti oleh seluruh tim pengabdian dengan
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beberapa pengurus ini menyepakati, lokasi pembangunan, waktu pelaksanaan, dan bahan yang akan
digunakan, serta jenis tanaman yang akan dibudidayakan. Seluruh rangkaian proses dilaksanakan oleh
pengurus dan memperbantukan tukang las untuk menyambung bagian rangka dari greenhouse.
Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, dilaksanakan pemasangan pondasi greenhouse pada tanggal 24
Juli 2025.

Selanjutnya pada tanggal 06 Agustus 2025 telah terlaksana FGD untuk Instalasi Pemanen Air
Hujan (IPAH) di lokasi ponpes. Pada pertemuan ini, telah disepakati lokasi pemasangan, waktu
pelaksanaan, serta instalasi yang akan dilakukan. Sebagai tindak lanjutnya, dilaksanakan pengerjaan
pada tanggal 09Agustus 2025 oleh pengurus dan dibantu para santri secara bersama-sama.

Untuk mengetahui efektivitas dari IPAH ini, telah dilakukan pengujian kualitas air pada tanggal
09 September 2025. Selanjutnya hasil analisis pengujian ini, disampaikan dalam kegiatan FGD bersama
para santri dan pengurus pada tanggal 12 September 2025.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat pada penerapan teknologi inovasi ini adalah adanya
sosialisasi terkait sanitasi, perubahan iklim (penyebab, dampak, dan solusi. Serta manajemen
perawatan dan keberlanjutan dari IPAH dan greenhouse. Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal
17 September 2025 yang dirangkai dengan pengisian kuesioner (pre-test dan post-test) sebagai analisis
kuantitatif pemahaman peserta.

o Adanya vosialisasi sanirasd serta perubahan
iklim: penyebub, dampuk. dun sobusi

< Pendumpingun dan penerapan abiud
pemanen s ujan sehagal umber air
mimum dengun metode elekirolists

< Pendampingan dan penerapasn hangunan

v
/
* Perencansan,

endampingan, dan
Panerapan
sknologl novasi

Ty
Gambar 2. Metode dan Tahapan Pengabdian Masyarakat

Tahap pasca pelaksanaan

Keberlanjutan program dilihat dari terpenuhinya kebutuhan air minum untuk seluruh anggota
ponpes. Serta kebutuhan buah dan sayur untuk santri dan pengurus dapat terpenuhi pula. Harapan
lebih jauh lagi, kegiatan yang dirangkai dengan pendidikan, keterampilan, dan ionovasi ini dapat
dijadikan sebagai percontohan masyarakat sekitar atau pun ponpes yang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan ketahanan pangan dan dunia pendidikan terutama di ponpes Sayyid Abdullah
Sajad Bancar telah terlaksana dengan integrasi teknologi dalam praktik pertanian dan IPAH. Kolaborasi
dosen antarprodi dari Universitas Bojonegoro, berinovatif dengan mengembangkan IPAH yang
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kemudian dapat dimanfaatkan untuk air minum dan irigasi greenhouse. Serangkaian kegiatan yang
telah dilakukan dimaksukan untuk mewujudkan pesantren hijau dan memberikan solusi atas
tantangan perubahan iklim agar terwujud swasembada pangan. Selain itu juga untuk memberdayakan
para santri dengan keterampilan dan pengetahuan yang dapat dimanfaatkan pada kehidupan masa
depannya (Iskandar & Santoso, 2023)

Bangunan dengan ukuran 3x4 meter ini, awalnya akan dibangun dengan menggunakan rangka
kanal C. Akan tetapi, setelah diperhitungkan berdasarkan penerapan Earned Value Management
(EVM) (Sholahuddin & Saputra, 2024) sesuai keahlian salah satu anggota pengabdian, yaitu Ir. Ichwan
Hadi Saputra, ST, MT maka akan lebih baik jika digunakan rangka dari hollow baja ringan. Hal ini
menjadi kesepakatan pada waktu FGD awal dari pelaksanaan pemasangan greenhouse (Gambar 3).

Gambar 4. Bangunan Greenhouse dengan Rangka Hollow, Afap UV dan Dinding Insect Net

Konsep bangunan greenhouse yang diinisiasi di ponpes Sayyid Abdullah Sajad hampir sama
seperti yang lain, yaitu dengan menggunakan atap mika transparan anti UV dan dikelilingi oleh insect
net (Gambar 4). Hasil dari kegiatan ini dapat menyediakan sumber pangan berkelanjutan yang tahan
terhadap perubahan iklim tidak menentu, resisten terhadap hama, terhindar dari fluktuasi harga pasar
(Rofi & Fatkhurrochman, 2022). Lebih luas lagi, diharapkan dapat menjadi percontohan masyarakat
sekitar/ ponpes lainnya.
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Gambar 5. FGD Pemasangan IPAH di Ponpes Sayyid Abdullah Sajad

Pemanenan air hujan adalah metode pengumpulan air hujan dari atap dan permukaan untuk
digunakan sebagai sumber air bersih (Azmiyati et al.,2025). Menurut Wigati et al.,(2022), pemanenan
air hujan sangat penting untuk konservasi air karena: (1) meningkatnya kebutuhan air yang
menyebabkan berkurangnya cadangan air tanah, sehingga pemanenan menjadi alternatif yang
bermanfaat; (2) ketersediaan air permukaan yang berfluktuasi, dengan air hujan memberikan solusi
selama musim kemarau; dan (3) peningkatan akses terhadap air di dekat rumah, yang berdampak
positif terhadap kesehatan. Materi ini disampaikan oleh salah satu tim pengabdi dalam FGD
pembahasan proses pemasangan IPAH, yaitu Mushthofa, ST, MT (Gambar 5).

Dosen teknik sipil dengan konsentrasi hidrologi ini, juga menyampaikan terkait sistem kerja,
peralatan, cara pengoperasian, dan filter air yang digunakan dalam IPAH. Selain itu juga diberikan
tambahan informasi terkait konservasi air. Hal ini juga sejalan dengan pengalaman beliau mengubah
air hujan untuk air minum yang telah lolos penelitian dari DRPM Kemendibudristek tahun 2024
(Mushthofa et al.,2025).

Gambar 6. Dokumentasi Sistem IPAH (a) toren penampung air hujan; (b) pencucian filter berupa
pasir silika, pasir mangan, dan karbon aktif; (c) pompa air dan housing filter; (d) lampu UV dan air
bersih
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Proses instalasi dilakukan secara bersama dengan melibatkan pengurus dan para santri
ponpes, sejak proses instalasi hingga pemeliharaannya. Harapannya adalah untuk memenuhi tiga
tahapan dari pemberdayaan santri (‘Aziz, 2025), yaitu tahap kesadaran dan kepedulian untuk
meningkatkan kapasitas diri; tahap selanjutnya adalah mendorong potensi yang dimiliki untuk
orientasi berkelanjutan, dan terakhir adalah tahap berdaya sehingga dapat memanajemen dan
merawat IPAH. Dokumentasi sistem IPAH ditunjukkan pada Gambar 6.

Pengujian kualitas air sebelum dan sesudah diproses di dalam IPAH bertujuan untuk
mengetahui kelayakan parameter air yang akan digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan air minum
. Adapun pengujian dilakukan di laboratorium Kesehatan Daerah Kabupaten Tuban dengan hasil uji
disajikan pada Tabel 2. Analisis menyeluruh dilakukan untuk parameter air minum sesuai dengan
Permenkes No 2 tahun 2023 dan dilaksanakan FGD hasil analisis kualitas air yang telah memenuhi
standar baku mutu ini kepada seluruh sasaran mitra beserta tim (Gambar 7). Narasumber pada
kegiatan ini adalah Dyah Setyaningrum, S.Si., M.Sc yang merupakan dosen prodi kimia dengan
konsentrasi penelitian salah satunya uji kualitas air (Setyaningrum et al.,2020; Setyaningrum & Elvania,
2024, 2025).

Tabel 2. Hasil Analisis Parameter Kualitas Air Hujan

Batas Kadar Hasil Uji
No Parameter Satuan m::::::zll:e I:k‘;zg) Air Baku Sampel 1 Sampel 2
Fisik
1 Suhu °C +3°C 27,2 26,3 26,0
2 TDS mg/L <300 727 687 289
3 Kekeruhan NTU <3 7,8 3,04 2,8
Kimia
4 pH # 6,5-8,5 53 5,4 6,8
5 Besi (Fe) mg/L 0,2 0,76 0 0
6 Mangan (Mn) mg/L 0,1 0,09 0,09 0,09
Biologi
7 Total Coliform CFU/100ml 0 36 0 0
8 E. Coli CFU/100ml 0 0 0 0

Gambar 7. FGD Hasil Analisis Kualitas Air Sebelum dan Sesudah Diproses dalam IPAH

Setelah keseluruhan tahapan pelaksanaan penerapan inovasi dan teknologi, maka dilakukan
sosisalisasi terkait perubahan iklim (solusi dan dampak) serta manajemen dari IPTEKS yang telah
dimiliki ponpes (Gambar 8). Keberhasilan dari kegiatan ini dikuantitatifkan dengan pre-test dan post-
test.
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Hasil Pengisian Kuesioner

i hasil pre-test & hasil post-test

erubahan iklim —
peru i manfaat dan

bahan manajemen ——
greenhouse manfaat, tujuan,
dan bahan IPAH manajemen
IPAH

greenhouse

(b)

Gambar 8. Dokumentasi Sosialisasi (a); (b) Hasil Pengisian Kuesioner

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang diberikan, terlihat bahwa peningkatan
pengetahuan mitra terkait perubahan iklim, konservasi air, dan swasembada pangan mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Dimana sebelum adanya penyuluhan dan pelatihan, pemahaman
peserta masih di bawah 20%. Namun, setelah diberikan sosialisasi dan pelatihan pemahaman peserta
mengalami peningkatan hingga 80%. Hal ini berarti indikator capaian sosial masyarakat telah terpenuhi
(Mulia et al.,2024).

Meskipun hasil dari pengisian kuesioner telah memenuhi indikator capaian, akan tetapi
monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan harus tetap dilaksanakan. Terlebih lagi untuk dapat
memberikan dampak yang lebih luas kepada masyarakat sekitar/ percontohan bagi ponpes lainnya
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